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Perencanaan Simpang Jalan Tidak Sebidang Sebagai Solusi Akibat 
Peningkatan Arus Lalu Lintas (Studi Kasus Simpang Tiga Lengan Gamping 
Yogyakarta dan Simpang Empat Lengan Pelemgurih Yogyakarta), Bagus 
Permana, NPM 135102084, Tahun 2015, Bidang Peminatan Transportasi, 
Program Magister Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya 
Yogyakarta. 
Permasalahan lalu lintas yang sering terjadi khususnya daerah simpang 
disebabkan oleh semakin meningkatnya mobilitas penduduk, perubahan tata guna 
lahan, serta perubahan ekonomi, yang tidak berimbang dengan perkembangan 
sarana dan prasarana lalu lintas. Untuk itu, diperlukan manajemen lalu lintas yang 
tepat untuk mengatasi permasalahan lalu lintas tersebut. 
Oleh sebab itu maka perencaan simpang jalan tidak sebidang penting 
untuk dilakukan sebagai solusi akibat peningkatan arus lalu lintas yang terjadi 
pada ruas simpang Gamping dan simpang Pelemgurih Yogyakarta. 
Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
survey dilapangan mengenai geometrik simpang, panjang antrian, arus lalu lintas 
di persimpangan. Selain itu juga dilakukan studi literature untuk mengetahui 
standart – standart peraturan yang berlaku.  
Metode analisis data yang digunakan yaitu Penentuan kondisi lapangan, 
Penentuan arus lalu lintas, Penentuan kapasitas dan derajat kejenuhan. Metode ini 
digunakan untuk mebantu penulis dalam menentukan tingkat kepadatan arus lalu 
lintas di lokasi penelitian. Hasil analisa data digunakan untuk pemilihan alternatif 
perbaikan simpang yang akan digunakan yakni fly over, underpass, atau transisi.  
Alternatif perbaikan simpang yang digunakan yakni pembangunan fly 
over. Hasil analisa data menunjukkan penurunan Derajat Kejenuhan dari 1.2 
menjadi 0.7 untuk simpang Gamping dan 1.5 menjadi 0.81 untuk simpang 
Pelemgurih. 
 
Kata kunci : simpang, arus lalu lintas, kepadatan, perbaikan simpang, fly over, 
underpass, transisi. 
 
 
